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 The rapid advancement of technology requires teachers to adapt to various digital systems used in 
learning and school administration. This condition has the potential to create technostress, defined as 
pressure resulting from intensive technology use. However, based on the concept of eustress, a certain 
level of pressure can serve as positive stimulation that enhances performance. This study aims to 
examine the effect of technostress on the performance of public junior high school teachers in 
Tenggarong. A quantitative approach was employed with a sample of 100 teachers selected through 
simple random sampling. The instruments used were a technostress scale and a teacher performance 
scale, and the data were analyzed using simple linear regression. The results show that the calculated 
F value exceeds the F table value (F = 214.534; R² = 0.686; p = 0.000), indicating a significant effect of 
technostress on teacher performance with a contribution of 68.6%. These findings suggest that 
technological pressure does not always have a negative impact; instead, it can function as eustress that 
promotes digital adaptation, resilience, and improved performance. This study contributes by 
highlighting the positive role of technostress and emphasizing the importance of managing it to 
enhance teacher performance in the digital era. 
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ABSTRAK  

Perkembangan teknologi yang semakin pesat menuntut guru untuk beradaptasi dengan berbagai sistem digital 
dalam proses pembelajaran maupun administrasi sekolah. Kondisi ini berpotensi menimbulkan technostress, 
yaitu tekanan yang muncul akibat penggunaan teknologi secara intensif. Namun, berdasarkan teori eustress, 
tekanan pada tingkat tertentu dapat menjadi stimulus positif yang mendorong peningkatan kinerja. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh technostress terhadap kinerja guru Sekolah Menengah Pertama 
Negeri di Tenggarong. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel sebanyak 100 guru yang 
dipilih melalui teknik simple random sampling. Instrumen penelitian berupa skala technostress dan skala kinerja 
guru, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai F hitung lebih besar dari F tabel (F = 214.534; R² = 0.686; p = 0.000), sehingga terdapat pengaruh 
signifikan antara technostress terhadap kinerja guru dengan kontribusi sebesar 68,6%.Temuan ini menunjukkan 
bahwa tekanan teknologi tidak selalu berdampak negatif, melainkan dapat berfungsi sebagai eustress yang 
mendorong adaptasi digital, ketahanan diri, dan peningkatan kinerja. Penelitian ini memberikan kontribusi 
dalam memperluas pemahaman mengenai peran positif technostress serta menegaskan pentingnya 
pengelolaan technostress sebagai strategi untuk meningkatkan kinerja guru di era digital. 
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LATAR BELAKANG 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK) tidak bisa dipisahkan dari kehidupan saat ini dan telah 
membawa banyak perubahan, termasuk di bidang 
pendidikan. Teknologi digital mengubah cara kerja di sekolah, 
mulai dari proses belajar mengajar, administrasi, hingga 
penilaian kinerja. Teknologi juga memudahkan akses 
informasi, meningkatkan efisiensi kerja, dan memungkinkan 
pembelajaran yang lebih menarik serta interaktif (Liya et al., 
2025;Salanova et al., 2013). Oleh karena itu, setiap individu 
perlu terus meningkatkan kemampuan agar dapat mengikuti 
perkembangan zaman yang semakin digital (Trivedi et al., 
2024). 

Di Indonesia, pemerintah melalui Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi mendorong 
penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
dalam pendidikan. Berdasarkan Inspektorat Jenderal 
Kemendikbudristek, hal ini dilakukan melalui program 
Merdeka Belajar, pengembangan platform digital, serta 
peningkatan kemampuan digital guru dan siswa. Tujuannya 
adalah untuk memperluas akses pendidikan, meningkatkan 
kualitas pembelajaran, dan mempersiapkan generasi yang 
siap bersaing di era digital. Namun, kebijakan ini juga 
membuat guru harus lebih banyak menggunakan teknologi 
dalam pekerjaanny(Ertiö et al., 2024; Sanjeeva Kumar, 2024; 
Sarinten, 2023; Simba et al., 2025; Upadhyaya & Vrinda, 2021) 

Guru memiliki peran penting dalam menentukan 
kualitas pembelajaran. Di era digital, guru tidak hanya 
mengajar, tetapi juga harus mampu menggunakan teknologi 
dalam pembelajaran, mengelola administrasi digital, dan 
melakukan penilaian berbasis teknologi (Hasan & Monita, 
2025; Irmade, 2018). Kinerja guru menjadi hal penting karena 
menunjukkan seberapa baik guru menjalankan tugasnya 
(Bourlakis et al., 2023; Saleem & Malik, 2023) . Guru dengan 
kinerja yang baik mampu merencanakan pembelajaran, 
mengelola kelas, menggunakan media pembelajaran, dan 
melakukan evaluasi dengan tepat (Bourlakis et al., 2023; 
Graham et al., 2020). 

Penggunaan teknologi sebenarnya dapat membantu 
meningkatkan kinerja guru. Namun, tidak semua guru siap 
menghadapi perubahan ini. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa guru masih mengalami kesulitan, 
seperti kurangnya keterampilan digital, sistem teknologi 
yang rumit, dan bertambahnya beban kerja administratif 
berbasis teknologi (Keshavarz et al., 2025; Khlaif et al., 2023). 
Hal ini membuat sebagian guru merasa terbebani dan 
kesulitan beradaptasi. 

Tekanan akibat penggunaan teknologi ini disebut 
technostress, yaitu stres yang muncul karena kesulitan dalam 
menggunakan atau menyesuaikan diri dengan teknologi 
(Tarafdar et al., 2007). Technostress dapat menyebabkan 
kecemasan, kelelahan mental, dan menurunnya motivasi 
kerja (;Saleem & Malik, 2023). Guru yang mengalami 
technostress cenderung lebih fokus pada penggunaan 
teknologi daripada mengembangkan metode pembelajaran, 
sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif. 

Sejumlah penelitian terdahulu, baik dari dalam 
maupun luar negeri, menunjukkan bahwa technostress 
berpengaruh terhadap kinerja. Penelitian di Indonesia 
menemukan bahwa technostress memengaruhi kinerja guru 
SMA (Berger et al., 2024; Nastjuk et al., 2024; Saleem & Malik, 
2023; Umita & Chrisnatalia, 2025), serta berdampak pada 
dosen dan karyawan organisasi (Amalia et al., 2023; Ertiö et 
al., 2024; Keshavarz et al., 2025; Khlaif et al., 2023; Upadhyaya 
& Vrinda, 2021). Secara internasional, technostress juga 
terbukti berhubungan dengan penurunan produktivitas dan 
kinerja kerja (Ragu-Nathan et al., 2008; Ayyagari et al., 2011). 
Selain itu, technostress berkaitan dengan kelelahan mental 
dan penurunan kualitas kerja (Ismail et al., 2023). 

Meskipun penelitian tentang technostress sudah 
cukup banyak, sebagian besar masih berfokus pada 
pendidikan tinggi atau konteks umum. Penelitian pada guru 
sekolah menengah pertama masih terbatas, terutama dalam 
konteks Indonesia yang sedang mengalami percepatan 
digitalisasi pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini penting 
untuk dilakukan. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh technostress terhadap kinerja 
guru SMP. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat secara teori dalam bidang psikologi kerja dan 
pendidikan, serta secara praktis membantu sekolah dalam 
mengelola technostress agar kinerja guru tetap optimal di era 
digital (Anjum et al., 2023). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan untuk mengetahui pengaruh technostress terhadap 
kinerja guru. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
technostress, sedangkan variabel terikat adalah kinerja guru.  

 
Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang 
menggunakan data berupa angka untuk proses 
pengumpulan data dan interpretasi hasil (Sugiyono, 2023). 
Pendekatan kuantitatif menekankan pada pengujian teori 
dengan cara mengukur variabel penelitian secara numerik 
dan menganalisisnya menggunakan metode statistik. 

Rancangan penelitian ini menggunakan statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif 
digunakan untuk menyajikan data penelitian sebagaimana 
adanya secara sistematis agar mudah dipahami, tanpa 
melakukan pengujian signifikansi (Mustafa, 2022). Sementara 
itu, statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis, 
baik hipotesis nol maupun hipotesis alternatif, serta untuk 
mengetahui hubungan dan pengaruh antar variabel 
berdasarkan data sampel yang dianalisis. 

Dengan demikian, dalam penelitian ini statistik 
deskriptif digunakan untuk menggambarkan tingkat 
technostress dan kinerja guru, sedangkan statistik inferensial 
digunakan untuk mengetahui pengaruh technostress 
terhadap kinerja guru melalui analisis regresi linear 
sederhana. 
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Partsipan Penelitian 
Partsipan penelitian adalah guru Sekolah Menengah 

Pertama Negeri. Populasi penelitian mencakup seluruh guru 
yang aktif mengajar dengan jumlah 229 guru berdasarkan 
data Dapodikdasmen tahun 2025. Pengambilan sampel 
dilakukan menggunakan teknik probability sampling dengan 
metode simple random sampling, sehingga setiap anggota 
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih 
sebagai responden. 

Penentuan jumlah sampel minimal dihitung 
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 
sebesar 8%, sehingga diperoleh jumlah sampel minimal 
sebanyak 93 guru. Untuk meningkatkan keandalan data, 
penelitian ini melibatkan 100 guru sebagai sampel penelitian. 
 
Metode Pengumpulan 

Penelitian ini menggunakan skala Likert sebagai alat 
pengumpulan data untuk menilai sikap, pandangan, dan 
pendapat individu atau kelompok terhadap fenomena sosial 
yang diteliti (Sugiyono, 2023).  

Pada penelitian ini digunakan teknik uji coba (try 
out) kepada guru SMP Negeri yang memiliki karakteristik 
serupa dengan partsipan penelitian sebanyak 34 orang. Skala 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
technostress dan skala kinerja guru, dengan jumlah partsipan 
penelitian sebanyak 100 guru SMP Negeri. 

Tabel 1. Rangkuman Keandalan Variabel 

Variable Alpha 

Kinerja 0.892 
Technostress 0.876 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh variabel penelitian 

menunjukkan nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,700, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian 
dinyatakan andal dan layak digunakan. 
 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan distribusi skor variabel 
penelitian, sedangkan statistik inferensial digunakan untuk 
menguji hipotesis penelitian. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis 
regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh 
technostress terhadap kinerja guru. Sebelum analisis regresi 
dilakukan, data diuji menggunakan uji asumsi klasik yang 
meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji 
homoskedastisitas guna memastikan bahwa data memenuhi 
persyaratan analisis regresi. Seluruh proses analisis data 
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik. 
 
 
 
 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik partsipan penelitian berdasarkan usia, 
pendidikan terakhir, dan lama bekerja dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut: 

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Partsipan Penelitian 

Karakteristik n % 

Usia   
20–30 Tahun 40 40 
31–40 Tahun 27 27 
40–50 Tahun 16 16 
>50 Tahun 17 17% 

Pendidikan   
SMA/SMK 2 2% 
Diploma (D1–
D3) 

8 8% 

Sarjana (S1) 86 86% 
Magister (S2) 4 4% 

Usia   
3–6 Bulan 4 4% 
7–12 Bulan 10 10% 
1–5 Tahun 44 44% 
5–10 Tahun 12 12% 
>10 Tahun 30 30% 

     Note. N = 100 

Berdasarkan tabel karakteristik partsipan penelitian, 
mayoritas responden berada pada rentang usia 20–30 tahun 
(40%), diikuti usia 31–40 tahun (27%), 40–50 tahun (16%), dan 
>50 tahun (17%). Dari segi pendidikan terakhir, sebagian besar 
responden memiliki latar belakang Sarjana (S1) dengan 
persentase 86%, sementara sisanya berasal dari Diploma (8%), 
Magister (4%), dan SMA/SMK (2%). 

Berdasarkan lama bekerja, mayoritas responden 
memiliki masa kerja 1–5 tahun (44%), diikuti >10 tahun (30%), 
5–10 tahun (12%), 7–12 bulan (10%), dan 3–6 bulan (4%). Hal ini 
menunjukkan bahwa partsipan penelitian didominasi oleh 
guru dengan usia produktif, tingkat pendidikan sarjana, serta 
pengalaman kerja yang relatif awal hingga menengah. 

Tabel 3. Mean Empiris dan Mean Hipotetik 

Variabel 
Mean 

Empirik 
SD 

Empirik 
Mean 

Hipotetik 
SD 

Hipotetik 
Status 

Kinerja 59.68 9.623 52.5 10.5 Tinggi 
Technostress 55.52 8.060 47.5 9.5 Tinggi 

Berdasarkan Tabel 3 hasil pengukuran menunjukkan 
bahwa nilai mean empirik kinerja sebesar 59,68 lebih tinggi 
dibandingkan mean hipotetik 52,5, sehingga kinerja partsipan 
penelitian berada pada kategori tinggi. Penentuan kategori 
dilakukan dengan mempertimbangkan nilai standar deviasi 
serta rentang skor teoritis minimum dan maksimum untuk 
mengelompokkan responden secara bertahap sesuai dengan 
kontinum atribut yang diukur (Azwar, 2012). 
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Tabel 4. Kategorisasi Skor Skala Kinerja 

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 4 di atas, 
diperoleh hasil skor dari skala kinerja secara keseluruhan. 
Dapat dilihat bahwa partsipan penelitian yang memiliki 
kinerja dengan kategori sangat tinggi adalah 9%, kategori 
tinggi 66%, kategori sedang 19%, kategori rendah 1%, dan 
kategori sangat rendah yaitu 5%. 

Tabel 5. Kategorisasi Skor Skala Technostress 

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 5 di atas, 
diperoleh hasil skor dari skala technostress secara 
keseluruhan. Dapat dilihat bahwa partsipan penelitian yang 
memiliki tingkat technostress dengan kategori sangat tinggi 
adalah 14%, kategori tinggi 56%, kategori sedang 25%, kategori 
rendah 4%, dan kategori sangat rendah yaitu 1%. 

Tabel 6.  Uji Asumsi Normalitas 

Variabel Kolmogorov-Smirnov Z P Keterangan 

Residual   
0.247 

 
0.082 

 
Normal 

Data diatas menunjukkan bahwa secara residual 
technostress dengan kinerja distribusi data mendekati 
normal dengan nilai p > 0.05 (p = 0.082). Berikut ini hasil uji 
linieritas 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Scater plot linieritas 

 
Berdasarkan gambar plot dapat dilihat bahwa pola 

plot memiliki hubungan yang linier, titik-titik tidak 
membentuk pola garis lurus dan menyebar secara acak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh kinerja 
terhadap technostress dinyatakan linier. Sementara itu uji 
asumsi homoskedasititas dapat dilihat dibawah ini: 

 

Gambar 2. Uji asumsi homoskedasititas 

Gambar 2 menunjuukanmodel regresi dalam 
penelitian ini mengalami gejala homogen. Hal ini dapat dilihat 
dari titik pada charts di atas masih tersebar secara merata dan 
tidak membentuk pola kerucut atau corong 

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana 

Variabel F Hitung 𝑹𝟐  P 

Kinerja -  
Technostress  

214.534 0.686  < .001 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan adanya pengaruh 
signifikan antara technostress terhadap kinerja dengan nilai 
F= 214.534, 𝑅2= 0.686, dan p = 0.000 (p<0.01). Temuan 
tersebut mengindikasikan bahwa technostress memberikan 
kontribusi nyata terhadap tingkat kinerja guru, sehingga 
hipotesis mayor dalam penelitian ini dinyatakan diterima. 

Tabel 8. Hasil Uji Analisis Multivariat Model Penuh 

Aspek F Hitung F Tabel 𝑹𝟐 p 

Techno-Overload (X1), 
Techno-Invasion (X2), 
Techno-Complexity 
(X3),Techno-Insecurity(X4), 
Techno-Uncertainty (X5), 
terhadap Individu (Y1) 

37.355 3.13 0.665 0.000 

Terhadap Psikologis (Y2) 36.993 3.13 0.663 0.000 

Terhadap Organisasi(Y3) 39.418 3.13 0.677 0.000 

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai F 
hitung > F tabel dan p < 0,05, yang berarti bahwa technostress 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru. 
Pengaruh tersebut ditunjukkan pada aspek individu dengan 
nilai R² = 0,665, F = 37,355, dan p = 0,000; aspek psikologis 
dengan nilai R² = 0,663, F = 36,993, dan p = 0,000; serta aspek 
organisasi dengan nilai R² = 0,677, F = 39,418, dan p = 0,000. 

 

Intervensi 
Kecenderungan 

Kategorisasi F Persentase 

≥ 69 Sangat Tinggi 9 9% 
58 - 68 Tinggi 66 66% 
47 - 57 Sedang 19 19% 
37 - 46 Rendah 1 1% 

≤ 36 Sangat 
Rendah 

5 5% 

Total  100 100% 

Intervensi 
Kecenderungan 

Kategorisasi F Persentase 

≥ 63 Sangat Tinggi 14 14% 
52 - 62 Tinggi 56 56% 
43 - 51 Sedang 25 25% 
33 - 42 Rendah 4 4% 

≤ 32 Sangat 
Rendah 

1 1% 

Total  100 100% 
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PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa technostress 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, dengan nilai F 
= 214.534, R² = 0.686, dan p = 0.000, yang mengindikasikan 
bahwa technostress memberikan kontribusi sebesar 68,6% 
terhadap kinerja guru. Temuan ini menegaskan bahwa 
tekanan yang muncul akibat penggunaan teknologi memiliki 
peran penting dalam menentukan bagaimana guru 
menjalankan tugas profesionalnya. Secara teoritis, hasil ini 
dapat dijelaskan melalui konsep eustress, yaitu kondisi ketika 
tekanan kerja pada tingkat tertentu justru mendorong 
individu untuk meningkatkan kinerja dan beradaptasi secara 
lebih optimal  (Yang et al., 2025). Dengan demikian, 
technostress tidak selalu berdampak negatif, tetapi juga 
dapat menjadi stimulus yang memicu peningkatan performa 
kerja (Abou Hashish & Alnajjar, 2026; Bourlakis et al., 2023; 
Gerekan et al., 2024; Khalequzzaman et al., 2025; Nayera et 
al., 2026; X. Wang & Beh, 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian 
terdahulu yang menunjukkan bahwa technostress 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga pendidik, 
terutama dalam kondisi di mana individu memiliki kesiapan 
digital yang memadai(Amalia et al, 2023; Can-Yalçin et al., 
2022; Liya et al., 2025). Perbedaan hasil ini menunjukkan 
bahwa dampak technostress bersifat kontekstual dan 
dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam mengelola 
tekanan serta dukungan lingkungan kerja. Penelitian Nur et 
al. (2025) memperkuat hal tersebut dengan menunjukkan 
bahwa guru tetap dapat mempertahankan kinerja tinggi 
meskipun mengalami technostress, karena adanya faktor 
adaptasi, dukungan organisasi, dan komitmen profesional 
yang kuat (Nastjuk et al., 2024; Saleem & Malik, 2023; Umita 
& Chrisnatalia, 2025). 

Lebih lanjut, temuan ini juga didukung oleh 
penelitian Anjum et al. (2023) yang menjelaskan bahwa 
eustress dapat meningkatkan perilaku inovatif individu, 
terutama ketika terdapat dukungan dari lingkungan kerja. 
Dalam konteks penelitian ini, guru mampu memaknai 
tekanan teknologi sebagai tantangan untuk berkembang, 
sehingga mendorong mereka untuk meningkatkan 
kompetensi digital dan efektivitas kerja. individu yang 
mampu mengelola stres kerja secara positif cenderung 
memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi. Dengan 
demikian, kemampuan coping dan adaptasi menjadi faktor 
kunci dalam mengubah technostress menjadi sumber 
motivasi kerja (Skinner et al., 2003; Suryanto & Sasi, 2017; 
Upadhyaya & Vrinda, 2021; K. Wang & Shu, 2008). 

Temuan penelitian juga menunjukkan adanya 
ketidaksesuaian antara persepsi partsipantif dan data 
objektif, di mana guru cenderung menilai kinerja mereka 
rendah, namun hasil pengukuran menunjukkan kategori 
kinerja yang tinggi. Kondisi ini dapat dijelaskan oleh 
kecenderungan individu untuk lebih mengingat pengalaman 
negatif serta adanya perasaan tidak percaya diri dalam 
menghadapi teknologi(Sanjeeva Kumar, 2024; Simba et al., 
2025). Selain itu, hasil ini mengindikasikan bahwa guru 
melakukan strategi adaptasi dengan lebih memfokuskan 
kinerja pada aspek pedagogis, seperti penyampaian materi, 

pengelolaan kelas, dan interaksi dengan siswa, dibandingkan 
aspek administratif digital. Adaptasi ini memungkinkan 
kinerja tetap optimal meskipun terdapat keterbatasan dalam 
penguasaan teknologi (Andrade et al., 2023; Bondanini et al., 
2025). 

Jika ditinjau berdasarkan aspek technostress, 
penelitian ini menemukan bahwa techno-invasion, techno-
complexity, dan techno-uncertainty memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru. Techno-invasion berkaitan 
dengan hilangnya batas antara pekerjaan dan kehidupan 
pribadi, yang dapat meningkatkan tekanan psikologis akibat 
tuntutan untuk selalu terhubung secara digital. Sementara 
itu, techno-complexity dan techno-uncertainty berkaitan 
dengan tingkat kesulitan dan ketidakpastian dalam 
penggunaan teknologi, yang dapat menimbulkan kecemasan 
dan menurunkan kepercayaan diri dalam bekerja(Keshavarz 
et al., 2025). Di antara aspek tersebut, techno-uncertainty 
menjadi faktor yang paling dominan karena perubahan 
teknologi yang cepat dan tidak terduga menuntut guru untuk 
terus belajar dan beradaptasi. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Ismail et al. (2023) yang menyatakan bahwa 
ketidakpastian teknologi merupakan salah satu faktor utama 
yang memengaruhi kinerja individu di berbagai profesi. 

Namun demikian, hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa technostress tidak selalu berdampak 
negatif terhadap kinerja. Saleem dan Malik (2023) 
menjelaskan bahwa dalam beberapa kondisi, technostress 
justru dapat meningkatkan kinerja karena individu terdorong 
untuk beradaptasi demi memenuhi tuntutan pekerjaan, 
meskipun hal tersebut dapat berdampak pada penurunan 
kesejahteraan psikologis. Hal ini menunjukkan adanya trade-
off antara peningkatan kinerja dan kesejahteraan individu, 
sehingga diperlukan pengelolaan technostress yang efektif 
agar dampak negatifnya dapat diminimalkan. 

Selain itu, karakteristik responden turut 
memengaruhi hasil penelitian. Mayoritas responden berada 
pada usia produktif dan memiliki tingkat pendidikan Sarjana 
(S1), yang menunjukkan bahwa mereka memiliki kesiapan 
yang cukup baik dalam menghadapi tuntutan teknologi. 
Individu pada usia produktif cenderung lebih adaptif 
terhadap perubahan teknologi, sementara latar belakang 
pendidikan yang memadai dapat mendukung kemampuan 
dalam memahami sistem digital (Sarinten, 2023; Trivedi et al., 
2024). Di sisi lain, masa kerja responden yang didominasi oleh 
kelompok 1–5 tahun juga menunjukkan bahwa guru relatif 
lebih familiar dengan penggunaan teknologi sejak awal karier 
(Bagou & Suking, 2020; Dudung, 2018).Hal ini memperkuat 
temuan bahwa meskipun tingkat technostress tinggi, kinerja 
guru tetap berada pada kategori tinggi karena adanya 
kemampuan adaptasi yang baik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa technostress memiliki peran ganda, yaitu sebagai 
potensi hambatan sekaligus pendorong kinerja. Dampak 
yang dihasilkan sangat bergantung pada kemampuan 
individu dalam mengelola tekanan, dukungan organisasi, 
serta kesiapan dalam menghadapi perubahan teknologi. Oleh 
karena itu, pengelolaan technostress melalui pelatihan, 
peningkatan literasi digital, dan dukungan lingkungan kerja 
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menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa tekanan 
teknologi dapat diarahkan menjadi eustress yang produktif. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa technostress 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru sekolah 
menengah pertama. Tingkat technostress yang dialami guru 
terbukti menjadi faktor penting yang memengaruhi kinerja, 
sehingga kemampuan guru dalam mengelola tuntutan 
teknologi memiliki peran strategis dalam menjaga efektivitas 
kerja di era digital. Dengan demikian, pengelolaan 
technostress menjadi aspek yang perlu diperhatikan dalam 
upaya peningkatan kinerja guru dan kualitas pembelajaran. 

Hasil penelitian ini memberikan saran bagi tiga pihak 
utama. Guru dianjurkan meningkatkan literasi digital dan 
keterampilan teknologi agar technostress tidak mengganggu 
kinerja, baik dalam tugas administratif maupun pedagogis. 
Sekolah diharapkan mendukung guru melalui pelatihan, 
pendampingan, serta pengaturan komunikasi digital agar 
beban kerja tetap seimbang. Sementara itu, peneliti 
selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti 
motivasi kerja, dukungan organisasi, atau budaya kerja, serta 
memperluas sampel penelitian agar diperoleh gambaran 
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi kinerja guru. 
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